ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Tafsir Surah Al-Fatihah (Telaah Perspektif Tafsir
Magqasidi)” ini ditulis oleh Adinda Fatimatuz Zahro, NIM : 126301202048.
Pembimbing Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Surah Al-Fatihah sebagai ummul Qur’an karena inti sari Al-Qur’an
terkandung dalam surah Al-Fatihah, surah dalam Al-Qur’an yang paling banyak
dihafal oleh umat Islam karena menjadi rukun di dalam shalat. Sedangkan shalat
dilaksanakan sebagai kewajiban lima kali dalam sehari. Dari keistimewaan
dimiliki Surah Al-Fatihah tentunya memiliki Magasid yang sangat penting untuk
diketahui setiap umat Muslim, sehingga dari menggetahui Magqgdsid Surah Al-
Fatihah, ketika membaca memunculkan kesan dan bekas yang mendalam yang
pastinya akan sangat berpengaruh dalam kehidupan di dunia bahkan kelak di
akhirat nanti.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. bagaimana magasid yang
terkandung dalam surah Al-Fatihah? 2. Bagaimana kontekstualisasi magasid surah
Al-Fatihah dalam kehidupan kita sehari-hari? Tujuan dari penelitian ini
memahami Magdasid Surah Al-Fatihah dan Melakukan upaya kontekstualisasi
magashid surah Al-Fatihah dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) berbasis deskriptif
analitis. Untuk memahami Magqgasid terkandung di dalam Surah Al-Fatihah
menggunakan metode Tafsir Magasidi, penggagas term tafsir ini adalah Abdul
Mustaqim, Tafsir Magasidi merupakan genre atau corak baru dalam
perkembangan tafsir Al-Qur’an yang berupaya menggali dan menerapkan
magqashid dari ayat Al-Qur’an. Bertujuan sebagai jembatan epistimologi antara
teks Al-Qur’an dan realita.

Setelah melakukan penggalian Magasid surah Al-Fatihah penulis menemukan
tiga bahasan pokok dalam surah Al-Fatihah yaitu; Tauhid, Ibadah dan Akhlaq.
Sesuai metode tafsir Magasidi yang disandarkan Magasid Al-Qur’an dan
Magasid Syari’ah dapat disimpulkan yang terdapat didalamnya Magasid Al-
Qur’an yaitu Shalah al-fard (kemaslahatan personal) dan Shalah al-mujtama’
(kemaslahatan sosial-lokal). Sedangkan Magqdasid Syari’ah dibingkai pada ushiil
al-khamsah didalamnya terdapat hifdzu ad-din, hifdzu Aql, dan hifdzu nafs.
Prinsip Tauhid adalah ajaran untuk menyakinkan bahwa tiada Tuhan selain Allah
SWT. Prinsip Ibadah adalah bentuk nyata penghambaan dan ketaatan kepada
Allah SWT. Prinsip Akhlak adalah melahirkan perbuatan baik dan kasih sayang
antar sesama manusia. Setelah penggalian Magasid surah Al-Fatihah selanjutnya
dikontekstualisasikan dalam membangun kehidupan aspek aqidah, ibadah dan
akhlak. Dari upaya penggalian Magasid dan kontekstualisasi dari berbagai aspek
kehidupan, diharapkan mendapatkan kemaslahatan dan menghindari mafsadah
(kerusakan).
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ABSTRACT

This research, entitled "Interpretation of Surah Al-Fatihah (A Study from the
Perspective of Magqasidi Interpretation),”" is written by Adinda Fatimatuz Zahro,
Student ID: 126301202048, under the guidance of Dr. Salamah Noorhidayati,
M.Ag.

Surah Al-Fatihah is regarded as the ummul Qur’an because the essence of the
Qur’an is contained within it. It is the surah most frequently memorized by
Muslims due to its significance as a pillar in prayer, which is performed as a duty
five times a day. Given the special status of Surah Al-Fatihah, it undoubtedly
contains Maqasid (objectives) that are crucial for every Muslim to comprehend.
Understanding the Maqasid of Surah Al-Fatihah evokes deep impressions and
influences one's life in this world and in the hereafter.

This research is a descriptive-analytical library-based study. To explore the
Magqasid contained within Surah Al-Fatihah, the Maqasidi interpretation method is
employed. Introduced by Abdul Mustaqim, Maqasidi interpretation represents a
new genre in Qur'anic exegesis that seeks to unearth and apply the objectives of
the Qur'anic verses, serving as an epistemological bridge between the Qur'anic
text and reality.

The research questions are formulated as follows: 1. What are the Maqasid
contained within Surah Al-Fatihah? 2. How can the Maqasid of Surah Al-Fatihah
be contextualized in our daily lives? The objectives are to explore the Maqasid of
Surah Al-Fatihah and to contextualize them in everyday life.

After exploring the Maqasid of Surah Al-Fatihah, the author identifies three
main topics within the surah: Monotheism (Tauhid), Worship (lbadah), and
Morality (Akhlag). Following the Maqasidi interpretation method, which is
grounded in the Maqasid of the Qur'an and the Maqasid of Shariah, it is concluded
that the Maqasid contained within are Personal Benefit (Kemaslahatan personal)
and Local Benefit (kemaslahatan lokal). Meanwhile, the Maqasid of Shariah
include the preservation of religion (hifdzu ad-din), the preservation of intellect
(hifdzu Aql), and the preservation of life (hifdzu nafs). The principle of Tauhid
teaches the affirmation that there is no god but Allah SWT. The principle of
Ibadah signifies the tangible form of servitude and obedience to Allah SWT. The
principle of Akhlak entails fostering good deeds and compassion among fellow
human beings. After exploring the Maqasid of Surah Al-Fatihah, they are
contextualized in building dimensions of life concerning creed, worship, and
morality. Through the exploration of Maqasid and their contextualization in
various aspects of life, it is hoped to attain benefits and avoid harm.
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